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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Segala bentuk kemudahan di era ekonomi digital seperti kemutakhiran 

teknologi finansial (fintech) dan informasi yang mudah didapat, menjadi daya tarik 

bagi para calon investor untuk berinvestasi. Di sisi lain, kemajuan teknologi juga 

memudahkan perusahaan untuk memasarkan produknya dan melakukan pencarian 

dana dari masyarakat (Wahyuni & Pramono, 2021). Pencarian dana tersebut dapat 

dilakukan dengan menjual saham ataupun obligasi kepada masyarakat. Hal tersebut 

tentu akan menguntungkan kedua belah pihak yaitu perusahaan dan investor. 

Kemudahan dalam berinvestasi tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh 

masyarakat. Terbukti, investasi saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami 

pertumbuhan yang pesat setiap tahun (Lindananty & Angelina, 2021). Hal tersebut 

juga dapat dilihat melalui data jumlah investor yang mengacu kepada Single 

Investor Identification (SID). Dari data tersebut terlihat jumlah investor pada pasar 

modal Indonesia tahun 2021 yang mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

sebelumnya. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat, jumlah investor pasar modal 

Indonesia telah mencapai 6,59 juta orang pada 14 Oktober 2021. Menurut Direktur 

Pengembangan BEI, dari total jumlah investor 6,59 juta orang, sebanyak 3 juta 

diantaranya adalah investor saham yang didominasi para generasi muda  (Malik, 

2021). 

Peningkatan jumlah investor ini juga terjadi di Sumatera Selatan. Dalam 

artikel yang dimuat oleh Febriansyah (2021) dijelaskan bahwa sepanjang tahun 
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2020, transaksi investor pasar modal atau saham di Provinsi Sumatera Selatan 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hingga akhir tahun 2020, tercatat jumlah 

investor yang masuk yakni sebanyak 33.412 Single Investor Identification (SID) 

dengan transaksi mencapai Rp51,2 triliun. Jumlah tersebut naik drastis dibanding 

tahun 2019 yang hanya Rp17,4 triliun. Kepala Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor 

Perwakilan Sumatera Selatan, Hari Mulyono mengatakan, banyak catatan menarik 

di tahun 2020, khususnya investor di pasar saham yang naik 211,4 persen atau 

tumbuh 12,598 SID baru. Sementara pada tahun 2019 hanya mencapai 5.959 SID. 

Dalam artikel tersebut juga dijelaskan bahwa Kota Palembang mendominasi 

transaksi yang mencapai Rp18,7 triliun. Sementara, investor di pasar saham di 

Palembang mencapai 7.386 SID baru dari total tahun 2020 12.598 SID baru. 

Pertumbuhan jumlah investor di Sumatera Selatan kian meningkat di tahun 

2021. Kepala Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia (KPBEI) Sumatera Selatan, 

Hari Mulyono, menyatakan bahwa jumlah investor pasar modal di Sumsel 

mencapai 56.768 Single Investor Identification (SID) per Agustus 2021 atau 

menempati urutan ke-9 di Indonesia. Pertumbuhan jumlah investor di Sumsel juga 

berbanding lurus dengan nilai transaksi di pasar saham yang kian bertambah. 

Menurut data dari BEI, transaksi investor di pasar modal telah mencapai Rp74,86 

triliun per 31 Agustus 2021. Angka tersebut telah melampaui nilai total transaksi 

saham sepanjang tahun 2020 yang senilai Rp51,21 triliun (Rosana, 2021). Hal 

tersebut sejalan dengan data yang diterbitkan dalam website Bursa Efek Indonesia 

berikut yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah investor dan investasi 

di Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang. 

Tabel 1.1 Data Investor Sumatera Selatan Tahun 2017-2020 
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Sumber :Bursa Efek Indonesia (2020) 

 

Pertumbuhan investasi ini juga terjadi di berbagai instrumen lainnya. 

Berdasarkan publikasi KSEI, kenaikan tertinggi terjadi di investor reksa dana 

sebesar 82,18% menjadi 5.784.899. Investor C-BEST juga naik 71,59% menjadi 

2,90 juta. Sedangkan, investor surat berharga negara (SBN) bertambah 24,20% 

menjadi 571.794 per September. Hal tersebut digambarkan dalam grafik berikut 

(Ksei.co.id, 2021). 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan SID 

 
Sumber : ksei.co.id (2021) 

Meningkatnya kegiatan investasi ini merupakan salah satu langkah yang 

dilakukan seseorang untuk mempersiapkan segala sesuatunya di masa depan, 
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dimana persiapan tersebut dapat dilakukan dengan cara berinvestasi (menabung, 

mengelola uang untuk menjadi usaha, atau ikut asuransi yang berguna di masa 

depan). Dengan berinvestasi, masyarakat juga berkontribusi terhadap 

perkembangan perekonomian negara, karena dengan investasi, pemerintah dapat 

memantau uang yang beredar di pasar (Putri et al., 2021). 

Investasi terbagi kedalam beberapa jenis. Berdasarkan ragam kegiatannya, 

investasi secara tinjaunya menjadi bermacam-macam aktivitas. Dalam kaitannya 

penanaman dana atau penghasilan ke dalam bermacam bentukan aset yakni, aset 

riil (real assets), diantaranya tanah, emas dan properti, sedangkan dalam bentukan 

kegiatan aset finansial (financial assets), yang diantaranya adalah berupa saham, 

ORI, reksadana, maupun obligasi (Tandelilin, 2010). 

Investasi sebagai bentuk penanaman modal saat ini menjadi harapan guna 

mendapatkan return di masa yang akan datang (Lathifatunnisa & Wahyuni, 2021). 

Return tersebut dapat dicapai apabila investasi yang dilakukan berhasil. Menurut 

Afriani & Halmawati (2019) keberhasilan sebuah investasi akan ditentukan dari 

ketepatan pengambilan keputusan dan kemampuan investor saat menentukan kapan 

dan jenis investasinya sehingga memperoleh keuntungan (return) yang diinginkan. 

Selain itu, seorang investor juga harus mengetahui dan cermat dalam membaca tren 

saat melakukan perencanan dan pemahaman atas perkembangan instrument 

investasi yang akan diambil. Suatu informasi akuntansi merupakan faktor internal 

yang bersumber dari laporan keuangan dengan tujuan menyediakan data 

perusahaan untuk digunakan selama proses pengambilan keputusan dengan teknik 

analisis fundamental. 
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Perencanaan investasi adalah faktor kunci dalam manajemen keuangan 

karena hal tersebut membantu orang menemukan investasi yang tepat yang dapat 

menghasilkan return berkelanjutan. Memiliki rencana sebelum membuat keputusan 

investasi membantu menghilangkan keraguan dengan membiarkan orang membuat 

keputusan yang masuk akal dan menghindari kerugian. Untuk membuat rencana 

investasi, seorang calon investor membutuhkan pengetahuan dan literasi keuangan 

sehingga setiap keputusan yang mereka buat menunjukkan ke arah yang jelas dan 

benar (Copur & Gutter, 2019). 

Dalam melakukan sebuah investasi, dibutuhkan sebuah keputusan yang 

tepat dimana setiap keputusan dapat mempengaruhi hasil investasi. Ketika 

menentukan sebuah keputusan, setiap individu akan berperilaku secara rasional dan 

irasional, tergantung pada informasi yang diperoleh individu tersebut. Seseorang 

dengan literasi keuangan yang baik cenderung memiliki kendali lebih baik dalam 

menentukan sebuah investasi yang beragam karena memiliki banyak informasi 

keuangan. Misalnya mengetahui kisaran suku bunga dan ketentuan di pasar, 

memahami bagaimana profil risiko kredit dan situasi pribadi mereka sesuai dengan 

suku bunga sehingga mereka dapat menentukan investasi mana yang terbaik bagi 

mereka (Hilgert et al., 2003). 

Pengelolaan keuangan merupakan salah satu langkah dalam mencegah 

terjadinya kerugian di masa yang akan datang. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Margaretha & Pambudhi (2015) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

berkaitan dengan keuangan sangat penting dimiliki seorang individu, agar individu 

tersebut tidak keliru dalam menentukan keputusan keuangan mereka. Penelitian 

tersebut juga menjelaskan bahwa pengetahuan keuangan seseorang dapat dinilai 
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dari seberapa tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki orang tersebut. 

Mengelola uang yang sehat membutuhkan beberapa faktor fundamental yang perlu 

ditingkatkan, dan salah satunya adalah literasi keuangan (Rasyid, 2012). Literasi 

keuangan dapat membantu seseorang dalam melakukan perencanaan dan juga 

pengambilan keputusan keuangan yang baik sehingga kesejahteraan finansial di 

masa yang akan datang dapat tercapai (Faidah, 2019). 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan seorang individu untuk 

mengambil keputusan dan mengelola dana yang dimilikinya secara bijak (Aini et 

al., 2016). Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian dari  Manurung & Rizky 

(2009) yang menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan suatu keterampilan 

dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang untuk dapat membuat keputusan 

yang baik dengan semua sumber daya keuangan yang dimilikinya. Sehingga, salah 

satu faktor yang menentukan keputusan keuangan seperti menabung, investasi, 

ataupun meminjam, ditentukan oleh literasi keuangan individu tersebut. 

Dalam mengelola aset personal atau pribadi, diperlukan kecerdasan 

finansial (Widayati, 2012). Di era ekonomi global modern saat ini, individu harus 

dapat mengelola keuangannya secara cermat karena dari pengelolaan keuangan 

tersebut akan menghasilkan keputusan dalam penggunaan ataupun alokasi dana 

yang dimiliki. Oleh sebab itu, penting bagi individu untuk mengetahui tentang 

literasi keuangan. Individu dengan literasi keuangan yang baik, tidak hanya 

berdampak pada efektivitas alokasi keuangan, namun juga mampu membuat 

keputusan secara cermat dan terampil dalam pembelian produk-produk keuangan 

maupun jasa, seperti KPR rumah, investasi dana pensiun, asuransi, pembelian 
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saham, obligas, dan lain sebagainya (Kusumawarhani, Cahyawani, & Ningrum, 

2020). 

Dalam penelitiannya, Lusardi et al. (2008) menyatakan bahwa perencanaan 

keuangan yang baik akan dipengaruhi oleh tingkat literasi individu. Sedangkan 

perencannaan investasi dipengaruhi oleh seberapa paham seseorang tentang konsep 

dasar keuangan. Al-Aziz & Rinofah (2021) dalam penelitiannya menyatakan hal 

serupa bahwa literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi seorang individu. Hal 

yang sama juga diungkapkan oleh (Faalih, 2020) yaitu literasi keuangan 

berpengaruh terhadap keputusan investasi, dimana semakin tinggi literasi keuangan 

seseorang maka semakin baik pula keputusan investasinya. (Audini et al., 2020) 

dalam penelitiannya juga menyatakan hal serupa bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh terhadap keputusan investasi. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 

Upadana & Herawati (2020) menemukan bahwa minat seseorang dalam melakukan 

investasi dipengaruhi oleh literasi keuangannya. Hal ini juga diperkuat oleh Van 

Rooij et al., (2011) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa masyarakat 

dengan literasi keuangan rendah lebih enggan untuk melakukan investasi, kalaupun 

mereka berinvestasi biasanya berdasarkan euphopria sesaat. 

Sementara itu, penelitian Junianto & Kohardinata (2020) yang berjudul 

Financial Literacy Effect and Fintech in Investment Decision Making menunjukkan 

hasil bahwa literasi keuangan tidak memengaruhi seseorang dalam pengambilan 

keputusan investasi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Senda et al., 2020) yang menyimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan tidak 

mempengaruhi keputusan investasi, yang artinya semakin tinggi tingkat literasi 
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keuangan tidak berarti semakin menguntungkan atau tidak menguntungkan 

keputusan investasi yang diambil. Selain itu, penelitian Arianti (2018) juga 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi.   

Keputusan investasi seorang investor tidak hanya ditentukan dengan literasi 

keuangan saja, terdapat beberapa faktor lain yang turut mempengaruhi dalam 

pengambilan keputusan tersebut. Selain melihat perkiraan atas prospek dalam 

instrumen investasinya, seorang investor juga dipengaruhi oleh faktor psikologi 

saat melakukan kegiatan investasi (Manurung, 2012). Perilaku keuangan 

(behavioral finance) atau tingkah laku terhadap pengelolaan keuangan ini menjadi 

salah satu dasar analisis investasi dengan menggunakan ilmu psikologi dan juga 

ilmu keuangan Arianti (2018) 

Perilaku keuangan merupakan tingkah laku atau sebuah kebiasaan 

seseorang saat mengatur keuangan pribadinya (Suryanto, 2017). Setiap individu 

memiliki caranya masing-masing dalam mengelola keuangan. Ada yang mengelola 

keuangan dengan melakukan saving lebih banyak dari pada buying dan ada juga 

yang sebaliknya. Secara khusus, perilaku keuangan menunjukkan bagaimana 

pengetahuan atau literasi keuangan dapat mempengaruhi keputusan keuangan 

seorang individu. Kedua konsep tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 

lain (Lindananty & Angelina, 2021). 

Rizkiana & Kartini (2017) mendefinisikan perilaku keuangan sebagai ilmu 

yang menggambarkan tentang tingkah laku manusia dalam mengambil sebuah 

tindakan berdasarkan faktor psikologi dan informasi yang diperoleh di 

lingkungannya. Soerang individu yang efektif dan bertanggung jawab dalam 
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mengelola keuangan pribadinya (misalnya melakukan penganggaran dan 

pencatatan pemasukan serta pengeluaran) cenderung memiliki perilaku keuangan 

yang baik. Dalam penelitiannya, Prawirasasra & Dialysa (2015) menyatakan bahwa 

perilaku keuangan berperan penting bagi seorang individu dalam pengambilan 

keputusan investasi, dimana ditemukan hasil penelitian bahwa aspek psikologis 

seseorang berpengaruh terhadap keputusan investasi yang diambilnya. 

Beberapa hasil penelitian berikut menunjukkan hasil yang bervariasi 

tentang pengaruh variabel perilaku keuangan terhadap pengambilan keputusan 

investasi. Penelitian yang dilakukan oleh Upadana & Herawati (2020) menyatakan 

bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan dapat mempengaruhi keputusan 

investasi  investasi seseorang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Tehupelasuri 

et al., (2021), yang menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan 

secara simultan dan parsial berpengaruh positif signifikan pada variabel minat 

investasi. Selanjutnya, penelitian Julita & Prabowo (2021) menunjukan hasil bahwa 

perilaku keuangan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi. Menurut Siregar & Anggraeni (2022), semakin tinggi perilaku 

keuangan seorang individu (seperti pengelolaan perencanan keuangan dan 

penyimpangan keuangan yang baik) maka akan memudahkan seseorang untuk 

berinvestasi. Penelitian yang dilakukan oleh Safryani et al. (2020) menunjukkan 

hasil bahwa perilaku keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 

keputusan investasi. 

Kedua variabel literasi keuangan dan perilaku keuangan saling berkaitan 

satu sama lain. Hal tersebut dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sholeh 

(2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 
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keuangan, dengan literasi keuangan yang baik, perilaku seseorang dapat berperilaku 

secara bijak dalam mengelola keuangannya, dimana perilaku keuangan adalah 

implementasi dari tingkat literasi keuangan, sehingga semakin baik literasi 

keuangan seorang individu maka akan semakin baik pula pengelolaan 

keuangannya. Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Audini et 

al. (2020), literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi dan 

perilaku keuangan memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

investasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik literasi keuangan seorang 

individu, maka keinginanan untuk berinvestasi semakin tinggi, dan perilaku 

keuangan mampu memoderasi di mana pengaruh yang diberikan memperkuat 

hubungan literasi keuangan pada keputusan investasi seorang individu. 

Atas dasar penjelasan serta uraian latar belakang diatas, peneliti menjadi 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengambilan keputusan 

investasi oleh investor individual (perorangan), dengan judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Perilaku Keuangan terhadap Pengambilan Keputusan Investasi 

(Studi pada Masyarakat Kota Palembang)”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, rumusan 

masalah yang coba peneliti kembangkan dari penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan pengambilan      

investasi? 

2) Bagaimana pengaruh perilaku keuangan terhadap keputusan pengambilan 

investasi? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah : 

1) Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan        

pengambilan investasi. 

2) Untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan terhadap keputusan 

pengambilan investasi. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi maupun 

referensi sebagai pelengkap data untuk penelitian terakait di kemdian hari, dan 

dapat memberikan kontribusi kepada ilmu pengetahuan manajemen keuangan 

khususnya pada manajemen keuangan personal. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai guna dan pemecahan 

masalah bagi para pembaca atau perusahaan yang bersinggungan dengan 

pengambilan keputusan investasi dan bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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